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Abstract. Banana waste in Maggenrang Village has not been optimally utilized, potentially leading to the 

accumulation of organic waste. This community service program aimed to improve the knowledge and skills of 

Pao Kalikie Farmer Group members in processing banana waste into eco-enzyme. The program was conducted 

from March to June 2026 as a follow-up to a community service activity implemented in 2023. The participants 

consisted of 10 male farmer group members aged 18–35 years. A participatory approach was applied through 

socialization, training, mentoring, and evaluation. Evaluation was conducted using pretests, posttests, and skill 

observation sheets. The results showed that the participants’ knowledge achievement increased from 52% in the 

pretest to 86% in the posttest, representing an increase of 34 percentage points. The participants’ practical skills 

reached 85.63%, which was classified as very good. Nine out of 10 participants, or 90%, were able to 

independently monitor the fermentation process, filter the fermented liquid, and package the product. The 

program demonstrated that practice-based training and periodic mentoring strengthened the partners’ capacity 

to process banana waste into eco-enzyme as an alternative form of organic waste management based on local 

resources. 
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Abstrak. Limbah pisang di Desa Maggenrang belum dimanfaatkan secara optimal sehingga berpotensi 

menimbulkan penumpukan limbah organik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan anggota Kelompok Tani Pao Kalikie dalam mengolah limbah pisang menjadi eco-

enzyme. Program dilaksanakan pada Maret–Juni 2026 dan merupakan tindak lanjut kegiatan pengabdian tahun 

2023. Peserta terdiri atas 10 orang laki-laki berusia 18–35 tahun. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan 

partisipatif melalui sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. Evaluasi dilakukan menggunakan pretest, 

posttest, dan lembar observasi keterampilan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa persentase capaian pengetahuan 

meningkat dari 52% pada pretest menjadi 86% pada posttest atau meningkat sebesar 34 poin persentase. Capaian 

keterampilan peserta mencapai 85,63% dalam kategori sangat baik. Sebanyak 9 dari 10 peserta atau 90% mampu 

memantau fermentasi, menyaring cairan hasil fermentasi, dan mengemas produk secara mandiri. Kegiatan ini 

menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik dan pendampingan berkala mampu memperkuat kapasitas mitra 

dalam memanfaatkan limbah pisang menjadi eco-enzyme sebagai alternatif pengelolaan limbah organik berbasis 

sumber daya lokal. 
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1. LATAR BELAKANG 

Pisang merupakan komoditas hortikultura yang penting bagi ketersediaan pangan dan 

perekonomian masyarakat. Tanaman ini relatif mudah dibudidayakan serta dapat dimanfaatkan 

sebagai buah konsumsi dan bahan baku berbagai produk olahan. Produksi pisang Indonesia 

pada tahun 2024 mencapai 92.603.866,58 kuintal atau sekitar 9,26 juta ton (Badan Pusat 

Statistik, 2025). Tingginya produksi menunjukkan besarnya potensi pengembangan pisang, 

tetapi juga meningkatkan limbah organik selama budidaya, pemanenan, pengolahan, dan 

konsumsi. Biomassa yang tersisa setelah panen berpotensi menimbulkan masalah lingkungan 

apabila tidak dikelola secara tepat (Alzate Acevedo et al., 2021). 

Limbah tanaman pisang meliputi kulit buah, daun, tandan, bonggol, pelepah, dan batang 

semu. Limbah ini umumnya dibiarkan membusuk, dibakar, atau dibuang sehingga dapat 

menimbulkan bau, mengganggu kebersihan, dan menambah beban pengelolaan residu 

pertanian. Padahal, limbah pisang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku bioenergi, pupuk 

organik, pakan, serat alami, senyawa bioaktif, dan produk bernilai tambah (Gupta et al., 2023). 

Pemanfaatannya juga mendukung ekonomi sirkular melalui pengembalian residu pertanian ke 

dalam siklus produksi (Zou et al., 2022). 

Kondisi serupa ditemukan di Desa Maggenrang, Kecamatan Kahu, Kabupaten Bone, 

yang menghasilkan 7.940 ton pisang pada tahun 2024 dari 24.359 tanaman menghasilkan 

(Badan Pusat Statistik Kabupaten Bone, 2025). Aktivitas budidaya dan pemanfaatan pisang 

menghasilkan limbah organik yang belum dikelola secara produktif dan masih ditumpuk di 

sekitar kebun maupun permukiman. Pengolahan limbah pertanian dan rumah tangga menjadi 

produk yang dapat digunakan kembali dapat mengurangi beban lingkungan sekaligus 

meningkatkan nilai guna sumber daya lokal (Fallo et al., 2024). 

Salah satu alternatif pengolahan limbah organik yang dapat diterapkan pada tingkat 

masyarakat adalah pembuatan eco-enzyme. Eco-enzyme merupakan cairan hasil fermentasi 

bahan organik, sumber gula, dan air selama periode tertentu. Fermentasi kulit buah 

menggunakan komposisi yang tepat menghasilkan cairan berwarna cokelat, beraroma asam, 

dan mengandung senyawa hasil aktivitas mikroorganisme (Nurlatifah et al., 2022). Eco-

enzyme berbahan kulit pisang, jeruk, dan nanas diketahui mengandung asam sitrat, asam asetat, 

asam laktat, dan asam oksalat (Ismail et al., 2024). Produk fermentasi limbah organik juga 

berpotensi digunakan dalam pengomposan, perbaikan kualitas tanah, pengolahan limbah, dan 

berbagai aplikasi lingkungan (Pasalari et al., 2024). 

Pembuatan eco-enzyme relatif mudah karena tidak memerlukan peralatan industri yang 

kompleks. Namun, mutu produk dipengaruhi oleh jenis dan komposisi bahan organik, sumber 
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gula, jumlah air, kondisi wadah, lama fermentasi, dan penyimpanan. Jenis gula serta waktu 

fermentasi memengaruhi aktivitas enzim dan kandungan total asam (Hanifah et al., 2022). 

Penggunaan molase dan gula aren sebagai sumber karbon juga menghasilkan karakteristik pH 

dan aktivitas enzim yang berbeda pada fermentasi campuran kulit buah (Retnowati et al., 

2023). Lama fermentasi turut memengaruhi warna, aroma, pH, dan kandungan senyawa 

bioaktif (Rusdianasari et al., 2021). Oleh karena itu, masyarakat memerlukan keterampilan 

dalam memilih bahan, menentukan komposisi, melakukan fermentasi, memantau perubahan 

produk, mengendalikan gas, menyaring cairan, dan melakukan pengemasan. 

Eco-enzyme telah dikaji untuk berbagai keperluan, antara lain pengolahan air limbah 

tekstil melalui aktivitas biokatalitik (Das et al., 2024), pendukung pertumbuhan tanaman dan 

pengelolaan bahan organik (Nangoi et al., 2022), serta remediasi lindi untuk membantu 

menurunkan parameter pencemar (Rasyidah & Nasution, 2024). Kandungan metabolit 

sekunder dan aktivitas antimikrobanya juga membuka peluang pemanfaatan dalam sanitasi dan 

pengendalian biofilm (Budiyanto et al., 2023). Potensi ini menunjukkan bahwa pengolahan 

limbah pisang menjadi eco-enzyme tidak hanya mengurangi limbah, tetapi juga menghasilkan 

produk yang bermanfaat bagi rumah tangga, pertanian, dan lingkungan. 

Penerapan teknologi eco-enzyme di masyarakat memerlukan penyampaian materi yang 

disertai demonstrasi dan praktik langsung. Program pemberdayaan melalui produksi eco-

enzyme menunjukkan bahwa masyarakat dapat mengolah limbah rumah tangga menjadi 

produk bernilai guna dan berpeluang ekonomi (Ferdinan et al., 2023). Pendekatan partisipatif 

melalui penyuluhan dan demonstrasi juga mampu meningkatkan pengetahuan mengenai 

pengolahan limbah organik (Prodyanatasari et al., 2024). Transformasi limbah rumah tangga 

menjadi eco-enzyme mendukung pengelolaan sampah berbasis lingkungan karena mengubah 

bahan buangan menjadi produk yang dapat dimanfaatkan kembali (Shafira et al., 2025). 

Beberapa temuan memperoleh hasil bahwa kegiatan sosialisasi eco-enzyme dapat 

meningkatkan pengetahuan peserta sebesar 31,52% dan menghasilkan perbedaan signifikan 

antara nilai pretest dan posttest (Wahyuni et al., 2023). Kegiatan serupa meningkatkan nilai 

rata-rata pengetahuan peserta dari 49,85 menjadi 85,60 (Hidayati et al., 2025). Pelatihan 

pengolahan kulit pisang menjadi eco-enzyme dan sabun eco-enzyme juga meningkatkan 

pengetahuan serta keterampilan masyarakat dalam menerapkan pengelolaan limbah berbasis 

prinsip tanpa sisa (Sukohar et al., 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa sosialisasi, praktik 

langsung, dan pendampingan efektif untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 

mengolah limbah organik. 
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Kelompok Tani Pao Kalikie sebelumnya mengikuti kegiatan pengabdian pada tahun 

2023 yang memperkenalkan pemanfaatan sumber daya dan limbah pisang. Hasil identifikasi 

kebutuhan menunjukkan bahwa anggota kelompok masih memerlukan pelatihan lanjutan 

mengenai pemilihan bahan baku, penentuan komposisi, fermentasi, pemantauan warna dan 

aroma, pengenalan karakteristik produk yang berhasil, penyaringan, serta pengemasan. Praktik 

langsung dapat mengembangkan pengetahuan awal menjadi keterampilan yang diterapkan 

secara mandiri (Safitri et al., 2021), sedangkan pendampingan membantu peserta mengikuti 

tahapan fermentasi dan menangani kendala selama proses produksi (Wahyuningsih et al., 

2023). 

Berdasarkan permasalahan dan kebutuhan mitra, kegiatan pengabdian ini bertujuan 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Kelompok Tani Pao Kalikie dalam mengolah 

limbah pisang menjadi eco-enzyme. Kegiatan dilaksanakan melalui sosialisasi, pelatihan 

praktik, pendampingan fermentasi, dan evaluasi untuk memperkuat pengelolaan limbah 

organik berbasis sumber daya lokal di Desa Maggenrang.. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Maggenrang, Kecamatan 

Kahu, Kabupaten Bone, pada Maret-Juni 2026. Mitra kegiatan adalah Kelompok Tani Pao 

Kalikie yang terdiri atas 10 orang laki-laki berusia 18-35 tahun dan beraktivitas dalam budidaya 

serta pengelolaan tanaman pisang. Program ini merupakan tindak lanjut kegiatan pengabdian 

tahun 2023 berdasarkan hasil komunikasi dan identifikasi kebutuhan mitra terhadap pelatihan 

pembuatan eco-enzyme secara lebih mendalam. Pendekatan partisipatif digunakan melalui 

keterlibatan mitra dalam penyediaan bahan, pelatihan, praktik, pemantauan fermentasi, 

pendampingan, dan evaluasi. 

Pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi. 

Sosialisasi diberikan melalui penyampaian materi, diskusi, dan tanya jawab mengenai 

permasalahan limbah pisang, prinsip fermentasi, manfaat eco-enzyme, serta tahapan 

pembuatannya. Sebelum sosialisasi, peserta mengikuti pretest untuk mengidentifikasi 

pengetahuan awal mengenai pengolahan limbah pisang dan pembuatan eco-enzyme. 

Pelatihan dilaksanakan melalui demonstrasi dan praktik langsung. Kegiatan mencakup 

pengenalan bahan dan peralatan, pemilahan serta pembersihan limbah pisang, pemotongan 

bahan, pencampuran bahan organik, sumber gula, dan air, penyimpanan dalam wadah 

fermentasi, pemantauan perubahan warna dan aroma, pengendalian gas, penyaringan, serta 

pengemasan produk. Wadah fermentasi diberi label tanggal pembuatan untuk memudahkan 
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pemantauan. Seluruh peserta terlibat dalam setiap tahapan agar mampu mempraktikkan proses 

pembuatan eco-enzyme secara mandiri. 

Pendampingan dilakukan secara berkala selama proses fermentasi melalui kunjungan 

langsung dan komunikasi bersama anggota mitra. Pemantauan meliputi kondisi bahan, 

perubahan warna dan aroma, pembentukan gas, kebersihan wadah, serta kondisi penyimpanan. 

Tim pelaksana memberikan arahan apabila ditemukan kendala pada tahap fermentasi, 

penyaringan, atau pengemasan. Pada akhir pendampingan, peserta diminta mempraktikkan 

kembali proses pembuatan eco-enzyme untuk menilai tingkat kemandirian dan keterampilan. 

Evaluasi dilakukan menggunakan pretest, posttest, dan lembar observasi. Instrumen 

pretest dan posttest mengukur pengetahuan mengenai manfaat limbah pisang, bahan dan 

prosedur pembuatan eco-enzyme, prinsip fermentasi, pemantauan, penyaringan, pengemasan, 

serta pemanfaatan produk. Lembar observasi digunakan untuk menilai kemampuan peserta 

dalam memilih bahan baku, menjaga kebersihan bahan dan peralatan, mencampurkan bahan, 

menggunakan wadah fermentasi, memantau proses, menyaring, dan mengemas produk. 

Data pretest dan posttest dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase capaian. 

Persentase dihitung dengan membandingkan jumlah skor yang diperoleh dengan skor 

maksimum, kemudian dikalikan 100% (Sudijono, 2018):  

𝑃 =
∑𝑋

𝑁 × 𝑆maks
× 100% 

Keterangan: 

𝑃= persentase capaian pengetahuan peserta 

∑𝑋= jumlah skor yang diperoleh seluruh peserta 

𝑁= jumlah peserta 

𝑆maks= skor maksimum setiap peserta 

Persentase capaian dihitung secara terpisah pada hasil pretest dan posttest. Peningkatan 

pengetahuan peserta diperoleh melalui selisih antara persentase posttest dan pretest 

menggunakan rumus: 

Δ𝑃 = 𝑃posttest − 𝑃pretest 

Keterangan: 

Δ𝑃= peningkatan persentase capaian pengetahuan 

𝑃posttest= persentase capaian setelah pelatihan 

𝑃pretest= persentase capaian sebelum pelatihan 



 
 
 

e-ISSN : 3046-5028; p-ISSN : 3046-6199, Hal. 156-168 
 

Keterampilan peserta selama praktik dinilai menggunakan lembar observasi. Persentase 

keterampilan dihitung menggunakan prinsip perbandingan antara skor hasil observasi dan skor 

maksimum observasi (Sudijono, 2018).  

𝑃𝑘 =
∑𝑆𝑜

∑𝑆maks
× 100% 

Keterangan: 

𝑃𝑘= persentase capaian keterampilan peserta 

∑𝑆𝑜= jumlah skor hasil observasi 

∑𝑆maks= jumlah skor maksimum observasi 

Persentase capaian pengetahuan dan keterampilan dapat diinterpretasikan menggunakan 

lima kategori, yaitu sangat baik pada rentang 81-100%, baik pada rentang 61-80%, cukup pada 

rentang 41-60%, kurang pada rentang 21-40%, dan sangat kurang pada rentang 0-20% 

(Riduwan, 2018). Data hasil pretest, posttest, dan observasi digunakan untuk menggambarkan 

perubahan pengetahuan dan keterampilan anggota Kelompok Tani Pao Kalikie dalam 

mengolah limbah pisang menjadi eco-enzyme. 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan dan Indikator Keberhasilan Kegiatan 

Tahap Bentuk Kegiatan Indikator Keberhasilan Terukur 

Sosialisasi 

Penyampaian materi 

mengenai limbah pisang, 

prinsip fermentasi, manfaat, 

dan proses pembuatan eco-

enzyme 

Minimal 80% atau 8 dari 10 peserta mampu 

menjawab dengan benar pertanyaan 

mengenai manfaat pengolahan limbah 

pisang, bahan pembuatan eco-enzyme, dan 

prinsip dasar fermentasi. 

Pelatihan 

Demonstrasi dan praktik 

persiapan bahan, 

pencampuran, fermentasi, 

penyaringan, serta 

pengemasan 

Minimal 80% atau 8 dari 10 peserta 

memperoleh nilai keterampilan pada 

kategori baik atau sangat baik berdasarkan 

lembar observasi praktik. 

Pendampingan 

Pemantauan fermentasi, 

identifikasi kendala, 

pemberian solusi, dan 

praktik mandiri 

Minimal 80% atau 8 dari 10 peserta mampu 

memantau perubahan warna, aroma, 

pembentukan gas, kondisi wadah, serta 

mengidentifikasi kendala dasar selama 

proses fermentasi. 
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Tahap Bentuk Kegiatan Indikator Keberhasilan Terukur 

Evaluasi 

Pelaksanaan pretest, 

posttest, dan observasi 

keterampilan 

Persentase capaian posttest meningkat 

minimal 20 poin persentase dibandingkan 

pretest dan minimal 80% peserta 

memperoleh nilai keterampilan pada 

kategori baik atau sangat baik. 

Sumber: Diolah Tim, 2026 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan bersama 10 anggota Kelompok 

Tani Pao Kalikie di Desa Maggenrang, Kecamatan Kahu, Kabupaten Bone, pada Maret–Juni 

2026. Seluruh peserta merupakan laki-laki berusia 18–35 tahun dan terlibat dalam tahapan 

sosialisasi, pelatihan, pendampingan, serta evaluasi. Program ini merupakan tindak lanjut 

kegiatan pengabdian tahun 2023 yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan mitra terhadap 

pelatihan pembuatan eco-enzyme secara lebih mendalam. 

Sosialisasi Pengolahan Limbah Pisang 

Sosialisasi diawali dengan pretest untuk mengidentifikasi pengetahuan awal peserta 

mengenai pemanfaatan limbah pisang, bahan pembuatan eco-enzyme, prinsip fermentasi, 

pemantauan proses, dan pengemasan produk. Hasil pretest menunjukkan bahwa peserta telah 

mengenal manfaat limbah pisang secara umum, tetapi belum memahami komposisi bahan, 

tahapan fermentasi, ciri fermentasi normal, dan prosedur penyaringan. 

Gambar 1. Sosialisasi dan Penyuluhan 

Sumber: PKM, 2026 

Materi sosialisasi mencakup dampak penumpukan limbah pisang, manfaat pengolahan 

limbah organik, prinsip fermentasi, dan tahapan pembuatan eco-enzyme. Penyampaian materi 

dilakukan melalui penjelasan, diskusi, dan tanya jawab. Peserta aktif mengajukan pertanyaan 

mengenai pemilihan bahan, lama fermentasi, perubahan aroma, dan penanganan gas di dalam 

wadah. 



 
 
 

e-ISSN : 3046-5028; p-ISSN : 3046-6199, Hal. 156-168 
 

Sosialisasi memberikan dasar pengetahuan kepada peserta sebelum memasuki tahap 

praktik. Pemahaman awal diperlukan karena keberhasilan fermentasi dipengaruhi oleh 

kebersihan bahan, komposisi, kondisi wadah, penyimpanan, dan pemantauan selama proses 

berlangsung. Wahyuningsih et al. (2023) menjelaskan bahwa pelatihan pembuatan eco-enzyme 

dapat meningkatkan pemahaman masyarakat dalam mengolah limbah organik melalui 

teknologi fermentasi sederhana. 

Pelatihan Pembuatan Eco-Enzyme 

Pelatihan dilakukan melalui demonstrasi dan praktik langsung sebagai proses transfer 

pengetahuan dalam bentuk keterampilan (Asfar et al., 2021). Peserta dilibatkan dalam 

pemilahan, pembersihan, dan pemotongan limbah pisang, pencampuran bahan, pengisian 

wadah fermentasi, pemberian label, penyaringan, serta pengemasan produk. 

Pada tahap persiapan, peserta memilih limbah pisang yang layak digunakan dan 

memisahkannya dari bahan anorganik maupun bagian yang mengalami pembusukan 

berlebihan. Bahan kemudian dibersihkan dan dipotong agar mudah dicampurkan. Peserta juga 

diarahkan menjaga kebersihan alat dan wadah untuk mengurangi risiko kontaminasi. 

Pembuatan eco-enzyme dilakukan melalui pencampuran limbah pisang, sumber gula, 

dan air sesuai komposisi pelatihan. Campuran dimasukkan ke dalam wadah fermentasi, ditutup, 

dan diberi label tanggal pembuatan. Peserta memperoleh penjelasan mengenai ruang kosong 

dalam wadah, pembentukan gas pada awal fermentasi, perubahan warna dan aroma, serta 

kondisi penyimpanan.  

Gambar 2. Pembuatan Ecoenzyme 

Sumber: PKM, 2026 

Praktik langsung membantu peserta mengubah pengetahuan konseptual menjadi 

keterampilan. Peserta melaksanakan setiap tahap secara bergantian dan memperbaiki kesalahan 

melalui arahan tim pelaksana. Safitri et al. (2021) juga menjelaskan bahwa keterlibatan 

langsung masyarakat dalam pembuatan eco-enzyme dapat memperkuat pemahaman mengenai 

pengolahan limbah buah dan sayuran. Produk akhir berupa cairan berwarna cokelat dengan 

aroma khas fermentasi yang kemudian disaring, dikemas, dan diberi label. 
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Pendampingan Proses Fermentasi 

Pendampingan dilakukan secara berkala melalui kunjungan langsung dan komunikasi 

bersama mitra. Tahap ini diarahkan untuk mengidentifikasi kendala yang dialami peserta 

selama pelaksanaan kegiatan (Asfar et al., 2021). Pemantauan mencakup kondisi wadah, 

pembentukan gas, perubahan warna dan aroma, kebersihan tempat penyimpanan, serta 

perkembangan fermentasi. 

Pada fase awal, beberapa peserta masih memerlukan arahan dalam mengendalikan gas 

dan memeriksa kondisi wadah. Pendampingan membantu peserta mengenali perubahan 

fermentasi yang normal, menjaga wadah dari paparan sinar matahari langsung, dan mencegah 

masuknya bahan asing. 

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa 9 dari 10 peserta atau 90% mampu memantau 

perubahan warna, aroma, pembentukan gas, dan kondisi wadah secara mandiri. Satu peserta 

masih memerlukan arahan tambahan dalam mengenali kondisi fermentasi dan menentukan 

waktu pembukaan wadah. Hasil ini menunjukkan bahwa pendampingan berkala mampu 

memperkuat keterampilan peserta. Pasalari et al. (2024) menjelaskan bahwa karakteristik 

produk fermentasi limbah organik dipengaruhi oleh jenis bahan, kondisi fermentasi, dan 

pengelolaan proses. 

Hasil Evaluasi Pengetahuan dan Keterampilan 

Evaluasi pengetahuan dilakukan menggunakan pretest dan posttest, sedangkan 

keterampilan dinilai melalui lembar observasi selama praktik. Persentase capaian digunakan 

untuk membandingkan kondisi peserta sebelum dan setelah kegiatan. 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pengetahuan dan Keterampilan Peserta 

Komponen evaluasi Hasil awal 
Hasil 

akhir 

Peningkatan atau 

capaian 
Kategori 

Pengetahuan peserta 52% 86% 
Meningkat 34 poin 

persentase 

Sangat 

baik 

Keterampilan praktik Belum dinilai 85,63% 

9 dari 10 peserta mencapai 

kategori baik atau sangat 

baik 

Sangat 

baik 

Kemampuan 

memantau fermentasi 

Belum mampu 

secara mandiri 
90% 

9 dari 10 peserta mampu 

melakukan pemantauan 

Sangat 

baik 
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Kemampuan 

menyaring dan 

mengemas 

Belum mampu 

secara mandiri 
90% 

9 dari 10 peserta mampu 

menyaring dan mengemas 

produk 

Sangat 

baik 

Sumber: Diolah Tim, 2026 

Persentase capaian pengetahuan meningkat dari 52% pada pretest menjadi 86% pada 

posttest atau bertambah sebesar 34 poin persentase. Peningkatan terutama terlihat pada 

pemahaman mengenai bahan pembuatan eco-enzyme, tahapan fermentasi, perubahan warna 

dan aroma, pengendalian gas, serta prosedur penyaringan. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa keterampilan peserta mencapai 85,63% dalam 

kategori sangat baik. Sebanyak 9 dari 10 peserta mampu memilih bahan baku, menjaga 

kebersihan alat, melakukan pencampuran, menyiapkan wadah, memantau fermentasi, 

menyaring cairan, dan mengemas produk. Kemampuan memantau fermentasi serta menyaring 

dan mengemas produk masing-masing mencapai 90%. 

Program memenuhi indikator keberhasilan karena peningkatan pengetahuan mencapai 

34 poin persentase, melampaui target minimal 20 poin persentase. Indikator keterampilan juga 

tercapai karena 90% peserta memperoleh kategori baik atau sangat baik, melebihi target 

minimal 80%. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kombinasi sosialisasi, demonstrasi, praktik langsung, 

dan pendampingan sesuai dengan kebutuhan mitra. Program lanjutan memberi kesempatan 

kepada peserta untuk memperdalam keterampilan yang telah diperkenalkan pada tahun 2023. 

Capaian utama kegiatan berada pada peningkatan pengetahuan, keterampilan praktik, 

kemampuan memantau fermentasi, serta penyaringan dan pengemasan produk. Dampak 

terhadap pendapatan belum dapat disimpulkan karena kegiatan belum mengukur volume 

penjualan, keuntungan, maupun perubahan pendapatan mitra. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi, pelatihan, pendampingan, 

dan evaluasi berhasil meningkatkan pengetahuan serta keterampilan anggota Kelompok Tani 

Pao Kalikie dalam mengolah limbah pisang menjadi eco-enzyme. Persentase capaian 

pengetahuan meningkat dari 52% pada pretest menjadi 86% pada posttest atau bertambah 

sebesar 34 poin persentase, sedangkan keterampilan peserta berdasarkan hasil observasi 

mencapai 85,63% dalam kategori sangat baik. Sebanyak 9 dari 10 peserta atau 90% mampu 

memantau proses fermentasi, melakukan penyaringan, dan mengemas produk secara mandiri. 

Capaian ini menunjukkan bahwa kombinasi penyampaian materi, demonstrasi, praktik 
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langsung, dan pendampingan berkala efektif dalam memperkuat kapasitas mitra serta 

menjadikan pengolahan limbah pisang menjadi eco-enzyme sebagai alternatif pengelolaan 

limbah organik berbasis sumber daya lokal di Desa Maggenrang. 
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